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Abstract 

The purpose of this research is to analyze the feasibility and effectivity of Student Activity Sheets that has been 

made before actually use while learning process. Methods used i.e. qualitative descriptive with the sample as 

many as 32 students and three expert people which include learning materials expert, linguist, and media expert. 

This form of research instruments in question form validation of expert teaching materials, question form 

validation of linguist, question form validation of media expert, question form of student responses, and Student 

Activity Sheet based Problem Solving Approach with teaching materials of comparative worth in grade seven. 

Validation by expert teaching materials amounted to 75%, validation by linguist amounted to 73, 3%, validation 

by media expert amounted to 96, 3%, student responses amounted to 79, 89%. It means the Student Activity 

Sheet based Problem Solving Approach that has been made can be used and effective as a learning media. 

 
Keywords: Problem Solving, Student Activity Sheet 

Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis efektivitas dan kelayakan Lembar Kegiatan Siswa yang 

telah dibuat sebelum benar-benar digunakan saat proses pembelajaran. Metode yang digunakan yaitu deskriptif 

kualitatif dengan sampel sebanyak 32 orang siswa dan tiga orang ahli yang meliputi ahli materi, ahli bahasa, 

dan ahli media. Instrumen dalam penelitian ini berupa angket validasi ahli materi, angket validasi ahli bahasa, 

angket validasi ahli media, angket respon siswa, dan Lembar Kegiatan Siswa berbasis pendekatan Problem 

Solving dengan materi perbandingan senilai pada siswa kelas VII.  Validasi ahli materi sebesar 75%, validasi 

ahli bahasa sebesar 73,3% , validasi ahli media sebesar  96,3%, respon siswa sebesar 79,89%. Ini berarti 

Lembar Kegiatan Siswa berbasis pendekatan Problem Solving yang telah dibuat layak dan efektif digunakan 

sebagai media pembelajaran 

 
Kata kunci: Lembar Kegiatan Siswa, Problem Solving 

 

 

Hakikat matematika sebagai ilmu pasti yang menuntut kita melakukan perhitungan atau 

penyelesaian dengan tepat. Untuk dapat mewujudkannya, di dalam Matematika terdapat berbagai 

macam rumus untuk menyelesaikan permasalahan pada Matematika serta dapat mengaplikasikannya 

dalam kehidupan sehari-hari. Maka dari itu, Matematika mempunyai peran penting dalam kehidupan 

manusia. Dapat kita lihat bahwa Matematika dipelajari di seluruh dunia. Hal ini sependapat dengan 

Shadiq (2007) yang mengatakan jika seseorang berhasil dalam mempelajari Matematika dengan baik, 

maka ia akan berhasil mempelajari mata pelajaran lain, begitu pun sebaliknya. Sependapat dengan 

Kurniasari dan Sariningsih (2018) bahwa salah satu prasyarat yang harus siswa miliki adalam 

mempelajari Matematika. 

 Pada dasarnya pembelajaran Matematika adalah bagaimana mengaplikasikan rumus yang 

telah diberikan oleh guru ke dalam penyelesaian suatu persoalan Matematika. Namun, dengan 

berjalannya waktu, perkembangan zaman semakin maju dan persaingan dengan dunia semakin ketat, 

maka pemerintah Indonesia mencoba memperbaiki kurikulum pendidikan yang ada di Indonesia. Saat 
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ini kurikulum yang digunakan adalah kurikulum 2013 atau biasa disebut Kurtilas yang diharapkan 

dapat memberikan keseimbangan aspek kognitif, aspek afektif, serta aspek psikomotir. Tidak seperti 

selama ini yang pembelajarannya hanya mengutamakan aspek kognitif saja (Sinambela, 2017). Selain 

itu, siswa harus terlibat aktif saat pembelajaran dan dapat memahami konsep dari suatu materi, 

sehingga pembelajaran berpusat pada siswa dan peran guru hanya sebagai fasilitator dan pembimbing. 

Seperti yang diungkapkan oleh Sariningsih (2014), perlunya perubahan pola pikir  terhadap 

pembelajaran yaitu pembelajaran yang awalnya hanya berpusat pada guru, metode yang didominasi 

ekspositori, dan bersifat tekstual menjadi pembelajaran yang berpusat pada siswa, metode didominasi 

oleh partisipatori, serta bersifat kontekstual. Sejalan dengan Sariningsih & Herdiman (2017), yang 

berpendapat bahwa seseorang yang mampu menganalisisberbagai konsep serta mengaitkannya dengan 

konsep-konsep lain untuk menyelesaikan suatu masalah menjadi syarat untuk mempelajari semua 

disiplin ilmu dan juga di dunia kerja. 

 Namun, pada kenyataannya siswa mengalami kesulitan saat dituntut untuk dapat menemukan 

konsep karena mereka terbiasa diberi rumus langsung oleh guru. Siswa juga sulit untuk memahami 

permasalahan yang diberikan sehingga guru yang harus menuntun untuk menemukan konsep tersebut. 

Ini terjadi berdasarkan pengalaman penulis saat mengajar di kelas. Pada saat diberikan permasalahan 

yang menuntun siswa untuk menemukan konsep, siswa kebingungan dan hanya ingin diberikan rumus 

secara langsung saja. Hal ini sejalan dengan pendapat Herdiman, et all (2018) yang mengatakan 

bahwa pembelajaran masih didominasi oleh guru sehingga siswa tidak diberi keleluasaan untuk 

mandiri melalui proses berpikir dan penemuan. Rahmawati (Fitriana,Yusuf, Susanti: 2016) 

menyatakan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep pada materi 

perbandingan di kelas VII. Lebih lanjut Utari, Putri dan Hartono (Fitriana,Yusuf, Susanti: 2016) 

berpendapat bahwa materi perbandingan adalah salah satu dasar dalam mempelajari matematika, 

sains, dan bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari. Maka dari itu, pemahaman konsep tentang materi 

perbandingan ini haruslah ditingkatkan. 

 Berdasarkan hal tersebut, guru harus mampu menerapkan pembelajaran yang inovatif 

sehingga siswa mau belajar untuk menemukan konsep dari suatu materi. Sesuai dengan pendapat 

Gitriani, et all (2018), guru hendaknya dapat mengupayakan penggunaan bahan ajar menjadikan siswa 

lebih aktif dan siswa dapat menemukan konsep sendiri. Untuk memudahkan dalam pelaksanaannya, 

dibuat suatu Lembar Kegiatan Siswa (LKS) berbasis pendekatan Problem Solving yang terdapat 4 

tahap dalam pembelajarannya, yaitu memahami masalah, merencanakan strategi penyelesaian 

masalah, melaksanakan strategi yang telah dibuat, dan memeriksa kembali jawaban. Berdasarkan 

penelitian Hidayat dan Irawan (2017), pengembangan LKS dengan pendekatan Problem Solving 

efektif dan memberikan dampak positif bagi kemampuan belajar siswa. Dengan ini, diharapkan siswa 

dapat lebih mudah dalam menemukan konsep yang akan dipelajari. Selain itu, dengan pengerjaan 

secara berkelompok, diharapkan ketiga aspek yang ingin dicapai di kurikulum 2013 menjadi 

seimbang melalui pembelajaran yang menggunakan LKS. 
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Uraian di atas membuat penulis tertarik untuk menganalisis kelayakan sebuah LKS berbasis 

Problem Solving dari segi materi, bahasa, dan desain. Selain itu juga penulis akan menganalisis 

efektifitas penerapannya bagi pemahaman kosep siswa pada materi perbandingan sebelum digunakan 

dalam pembelajaran. 

METODE 

Dalam penelitian ini, digunakan metode penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan untung 

menganalisis kelayakan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) berbasis pendekatan Problem Solving serta 

efektivitas penerapannya pada saat pembelajaran di kelas. Penelitian ini dilakukan di salah satu SMP 

negeri di Batujajar, Kabupaten Bandung Barat pada bulan Oktober 2018 dengan subjek penelitiannya 

yaitu siswa kelas tujuh serta para ahli (materi,media,dan bahasa). Pemilihan subjek dari penelitian ini 

berdasarkan rekomendasi dari dosen pembimbing serta pihak sekolah dengan pertimbangan siswa di 

kelas tersebut berkemampuan heterogen, yaitu berkemampuan rendah, sedang, dan tinggi. Diperoleh 

satu kelas dengan jumlah siswa sebanyan 32 orang. Subjek ahli berperan untuk memvalidasi 

kelayakan LKS yang akan digunakan, yaitu guru matematika sebagai ahli materi, guru bahasa 

indonesia sebagai ahli bahasa, dan operator sekolah sebagai ahli media. 

Terdapat tiga tahap dalam penelitian ini, yaitu: (1) tahap persiapan yang meliputi mengkaji 

permasalahan di lapangan, menyusun latar belakang, menyiapkan instrumen berupa angket ahli, 

angket respon siswa, dan LKS, mengurus perizinan, dan menentukan jadwal penelitian dengan 

berdiskusi bersama guru mata pelajaran matematika yang bersangkutan; (2) tahap pelaksanaan 

meliputi memberikan angket kepada 3 orang ahli untuk memvalidasi lks yang telah dibuat, setelah itu 

LKS diberikan kepada siswa pada saat pembelajaran, lalu diberikan angket respon siswa setelah 

pembelajaran selesai; dan (3) tahap evaluasi meliputi pengumpulan data yang diperoleh (angket ahli, 

angket respon siswa, dan pengerjaan LKS), mengolah dan menganalisis dtaa hasil penelitian, dan 

terakhir yaitu menyimpulkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan. 

Instrumen dalam penelitian ini adalah angket ahli materi, angket respon siswa, dan Lembar 

Kegiatan Siswa (LKS) berbasis pendekatan Problem Solving. Analisis data yang didapat dari validasi 

para ahli serta respon siswa digunakan untuk mengetahui kelayakan dan respon siswa terhadap LKS 

yang telah dibuat. Di dalam angket digunakan skala likert dengan skor 1 sampai 4 dengan kriteria 

Sangat Tidak Layak (STL), Tidak Layak (TL), Layak (L), dan Sangat Layak (SL). Setelah diperoleh 

data, lalu dihitung presentase setiap angket menurut Sudjana (Sitepu, 2015) dengan rumus: 

P = 
𝑓

𝑁
 × 100 %    (1) 

Keterangan: 

P = presentase skor 

f =jumlah skor yang diperoleh 

N = jumlah skor maksimum 
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Berdasarkan perhitungan tersebut, digunakan kriteria menurut Sudjana (Sitepu, 2015) yang 

disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. 

Kriteria kelayakan LKS 

Rentang (%) Kriteria Keterangan 

82% - 100% Sangat Layak Tidak Perlu revisi 

63% - 81% Layak Revisi 

44% - 62% Tidak Layak Revisi 

25% - 43% Sangat Tidak Layak Revisi 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Penelitian ini dimulai dengan pengkajian teori, analisis hasil penelitian yang relevan, lalu 

observasi untuk mengetahui bahan ajar serta karakteristik siswa. Setelah didapat informasi yang 

cukup, dilakukan perancangan Lembar Kerja Siswa berbasis Pendekatan Problem Solving. Tahap 

selanjutnya yaitu LKS divalidasi oleh ahli materi, ahli bahasa, dan ahli media sebelum diuji cobakan 

kepada siswa. Jika hasil validasi menunjukan bahwa LKS layak digunakan, selanjutnya diujikan 

kepada siswa untuk dilihat respon siswa terhadap LKS yang telah dibuat. Hasil validasi serta respon 

siswa dihitung berdasarkan rumus yang dicantumkan dalam metode. Hasil perhitungan disajikan 

dalam Tabel 2 di bawah ini. 

Tabel 2. 

Hasil Perhitungan Validasi Ahli dan Respon Siswa 

No. Jenis Angket Hasil Validitas (%) Kriteria 

1. Ahli Materi 75 Layak dengan revisi 

2. Ahli Bahasa 73,3 Layak dengan revisi 

3. Ahli Media 96,3 Sangat layak tanpa revisi 

4. Respon Siswa 79,89 Layak dengan revisi 

 Dari tabel di atas, validasi materi sebesar 75% yang berarti LKS sudah baik dalam penyajian 

materi dan kesesuaian dengan langkah-langkah dalam pendekatan problem solving. Validasi ahli 

bahasa sebesar 73,3% yang berarti LKS sudah baik dalam segi kebahasaan. Validasi ahli media 

sebesar  96,3% yang berarti LKS sudah sangat baik dalam segi desain penyajian LKS. Yang terakhir 

hasil respon siswa sebesar 79,89% yang berarti LKS sudah menarik, mudah dipahami, dan membantu 

siswa dalam mempelajari materi yang disajikan dalam LKS. 
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Pembahasan 

 Berdasarkan deskripsi hasil analisis di atas, ahli materi menyatakan bahwa LKS berbasis 

pendekatan Problem Solving ini layak digunakan dengan catatan perlu adanya beberapa revisi. Dari 

beberapa aspek, yaitu aspek kelayakan isi menunjukkan bahwa materi pada LKS sudah sesuai dengan 

KD dan dapat mendorong siswa untuk belajar sehingga tujuan pembelalajaran dapat di capai. Aspek 

kelayakan penyajian menunjukkan bahwa konsep sudah runtut, terdapat latihan soal, dan melibatkan 

siswa dalam pembelajaran. Aspek kelayakan bahasa menunjukkan kebahasaan sudah baik sehingga 

siswa mudah memahami isi dari LKS dan sesuai dengan tingkat intelektual serta perkembangan 

emosional siswa. Aspek penilaian Problem Solving menunjukkan  bahwa penyajian LKS ini sudah 

sesuai dengan langkah-langkah yang terdapat pada pendekatan Problem Solving sehingga dapat 

menemukan konsep dari materi. Ahli materi juga mengatakan LKS ini sudah dapat membantu siswa 

dalam memahami materi, dengan saran latihan soal diperbanyak agar mengetahui sejauh mana 

pemahaman siswa. Sejalan dengan Trianto (Norsanty dan Chairani, 2016), untuk meningkatkan 

pemahaman siswa sesuai indikator pencapaian hasil belajar , di dalam LKS terdapat kegiatan-kegiatan 

yang harus dilakukan siswa sehingga siswa menemukan konsep dasar dari suatu materi. 

 Validasi ahli bahasa menunjukkan desain sampul sudah cukup baik sehingga menarik untuk 

dilihat dan siswa menjadi termotivasi untuk belajar. Sistematika penulisan sudah baik dari segi tata 

letak, tipografi, ilustrasi, dan ukuran. Hal ini sesuai dengan pendapat Ningtyas (2013) yang 

menyatakan bahwa terdapat 3 aspek terkait kebahasaan yang di dalamnya meliputi bentuk tulisan atau 

tipografi, kemenarikan yang berhubungan dengan minat pembaca, gaya tulisan, dan aspek penyajian 

materi. Saran dari ahli bahasa yaitu harus lebih memperhatikan kaidah kebahasaan, salah satunya 

penulisan kata ulang, penulisan kata rupiah, dan kesalahan dalam pengetikan. Sebelum dicetak 

sebaiknya diperiksa kembali keseluruhan isi dari LKS.  

 Validasi ahli media menunjukkan bahwa ukuran LKS sudah sesuai dengan standar ISO dan 

sesuai dengan isi LKS. Desain sampul  sudah baik dilihat dari segi penampilan, warna, pemilihan 

huruf yang mudah dibaca, dan ilustrasi sudah sesuai. Desain isi modul sangat baik dari segi tata letak, 

tipografi dan ilustrasi. Ahli media juga mengatakan LKS sudah tersusun baik dan sesuai dengan 

materi yang diajarkan. Saran dari ahli media yaitu untuk permasalahan dua akan lebih baik jikan 

menggunakan gambar ilustrasi yang sesuai seperti pada permasalahan pertama sehingga memudahkan 

siswa dalam memahami masalah.  

 Respon siswa menunjukkan bahwa LKS ini sudah menarik dan membuat pembelajaran lebih 

menyenangkan karena pembelajaran secara berkelompok dan membuat siswa dapat menuangkan ide-

ide kreatifnya. Materi yang disajikan juga berkaitan dengan kehidupan sehari-hari sehingga 

memudahkan dalam memahami permasalahan untuk menemukan konsep suatu materi. Bahasa yang 

digunakan dalam LKS ini mudah dipahami dan mudah dibaca sehingga siswa tidak kesulitan dalam 

menyelesaikan LKS. Hal ini didukung oleh pengerjaan LKS sudah cukup baik dan sesuai dengan 
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jawaban yang diharapkan oleh peneliti. Hasil pengerjaan siswa disajikan pada gambar-gambar 

berikut. 

 

Gambar 1. Hasil pengerjaan siswa pada masalah 1 

 Gambar 1. menunjukkan pengerjaan salah satu kelompok siswa pada masalah 1. Disajikan 

sebuah tabel harga bensin untuk setiap liternya. Pada tahap memahami masalah terdapat pada 

instruksi untuk siswa memperhatikan tabel. Tahap merencanakan strategi terdapat pada pertanyaan 

pertama yaitu: “Bagaimana cara menentukan harga-harga tersebut?” Jawaban tersebut sudah benar, 

yaitu dengan mengalikan harga 1 liter bensin sebesar 4.500 rupiah dengan banyaknya liter. Tahap 

melaksanakan strategi untuk menyelesaikan masalah terdapat pada pertanyaan kedua berupa 

pemberian masalah, “Jika Ayah membeli 5 liter bensin, berapa harga yang harus Ayah bayar?” Pada 

tahap ini siswa sudah melaksanakan strategi yang telah direncanakannya, yaitu mengalikan harga 

bensin per satu liter atau 4.500 rupiah dengan banyaknya liter bensin yang dibeli Ayah. Tahap terakhir 

yaitu memeriksa kembali, yaitu siswa dapat memberikan kesimpulan berdasarkan tahap 1, 2, dan 3, 

serta diberikan stimulus berupa pertanyaan, “Jika jumlah (liter) bensin bertambah, maka apa yang 

terjadi pada harga yang harus dibayar?” dan jawaban siswa mendekati jawaban yang diharapkan 

peneliti yaitu jika harganya semakin bertambah maka harganya semakin bertambah. Seharusnya, jika 

banyak liter bensin bertambah maka haranya juga bertambah. 

 Selanjutnya, salah satu pengerjaan siswa pada masalah 2 dapat dilihat pada Gambar 2. 

berikut: 
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Gambar 2. Hasil pengerjaan siswa pada masalah 2 

Tahap memahami masalah terdapat pada instruksi untuk siswa memperhatikan permasalahan serta 

memahami apa yang diketahui serta ditanyakan. Tahap merencanakan strategi terdapat pada 

pertanyaan: “Cara apa yang dapat kamu gunakan untuk menyelesaikan permasalahan tersebut?” 

Jawaban siswa  sudah tepat dan sesuai dengan yang diharapkan, namun masih ada beberapa kelompok 

yang menjawab kurang tepat. Tahap melaksanakan strategi terdapat pada instruksi untuk menuliskan 

penyelesaian. Siswa sudah melaksanakan strategi yang dibuat dengan mengaplikasikannya pada 

penyelesaian suatu masalah. Tahap memeriksa kembali terdapat pada kesimpulan yang dipaparkan 

oleh siswa setelah menyelesaikan masalah 1 dan masalah 2. Hasil jawaban siswa disajikan pada 

Gambar 3. berikut:  

 

Gambar 3. Kesimpulan siswa 

 

Rata-rata siswa menjawab seperti itu, tetapi jawaban tersebut hanya mendekati dari jawaban 

yang diharapkan. Jawaban yang diharapkan adalah kesimpulan secara umum. Selain itu, ada beberapa 

siswa yang kurang memahami permasalahan dalam LKS sehingga guru harus menuntun siwa dengan 
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beberapa pertanyaan atau pernyataan yang berkaitan dengan permasalahan sampai siswa memahami 

permasalahan tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa perlu adanya campur tangan guru untuk 

membimbing siswa dalam pembelajaran. Sejalan dengan pendapat Rohaeti dan Hendriana(2016) yang 

menyajikan dua contoh situasi pembelajaran inovatif, yaitu (1) melalui kerja kelompok, siswa 

membangun pengetahuannya sendiri dengan stimulus dari guru dan (2) pembelajaran berpusat pada 

siswa serta berkesempatan mengeksplor potensi dirinya, sedangkan guru menjadi fasilitator. 

SIMPULAN 

 Hasil analisis dan pembahasan berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap LKS 

berbasis pendekatan Problem Solving ini dapat disimpulkan bahwa dalam segi materi dan kebahasaan 

sudah dalam kriteria baik dan layak untuk digunakan dengan beberapa revisi dengan presentase 

sebesar 75% dan 73,3%. Sedangkan menurut ahli media menunjukkan bahwa LKS sudah sangat baik 

dari segi desain penyajian LKS sehingga LKS sudah dapat digunakan tanpa revisi desain dengan 

presentase sebesar 96,3%. Respon siswa terhadap LKS sudah baik dalam segi ketertarikan, materi, 

dan bahasa yang mudah dipahami dengan presentase 79,89%, namun masih perlu bimbingan dalam 

pengerjaannya. Ini berarti LKS layak digunakan namun dengan beberapa revisi serta efektif 

digunakan dalam pembelajaran untuk membangun pemahaman konsep siswa pada materi 

perbandingan senilai. 

 Saran yang dapat dikemukakan yaitu penggunaan media pembelajaran haruslah inovatif. 

Lembar Kegiatan Siswa berbasis pendekatan Problem Solving untuk siswa SMP dapat digunakan 

untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa terhadap materi yang dipelajari, khususnya pada 

materi Perbandingan Senilai. Selain pendekatan Problem Solving, disarankan untuk  menggunakan 

berbagai pendekatan yang inovatif sehingga pembelajaran menjadi tidak membosankan. 
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